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Hati adalah organ vital dalam tubuh manusia dengan banyak
fungsi penting, mulai dari memproses nutrisi dari makanan, membantu
dalam pencernaan lemak, menghilangkan zat beracun dari darah, serta
menjaga keseimbangan nutrien. Pencegahan dan pemeliharaan kesehatan
liver sangatiah penting untuk mengurangi beban liver yang akan berdampak
bagi kesehatan tubuh.

Herbal menjadi solusi penting dalam pengobatan tradisional untuk
memelihara kesehatan dan mendukung fungsi liver. Herbal dapat membantu
detoksifikasi tubuh secara alami, tetapi harus digunakan sebagai bagian dari
pola makan seimbang dan gaya hidup sehat.

Buku ini menyajikan rangkuman tentang herbal yang
berperan menjaga kesehatan liver, salah satunya seperti pengobatan herbal
untuk penanganan fatty liver.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha
Esa, karena atas berkat dan rahmat-Nya, penulis dapat
menyelesaikan buku ini. Penulisan buku merupakan buah karya
dari pemikiran penulis yang diberi judul “Solusi Herbal untuk
Masalah Liver”. Penulis menyadari bahwa tanpa bantuan dan
bimbingan dari berbagai pihak sangatlah sulit bagi penulis
untuk menyelesaikan karya ini. Oleh karena itu, penulis
mengucapkan banyak terima kasih pada semua pihak yang telah
membantu penyusunan buku ini sehingga buku ini bisa hadir di
hadapan pembaca.

Buku ini terbagi menjadi 16 bab yang membahas 1.
Pengertian Liver, 2. Pengenalan Herbal untuk Liver, 3. Herbal
untuk Detosifikasi Liver, 4. Herbal untuk Kesehabatan Liver, 5.
Masalah Fatty Liver dan Solusi Herbal 6. Pemilihan Herbal yang
Tepat, 7. Penggunaan Herbal yang Aman, 8. Kajian Ilmiah
Herbal untuk Liver, 9. Obat Bahan Alam untuk Liver, 10.
Analisis Obat Bahan Alam untuk Liver, 11. Pendekatan Holistik
Terhadap Kesehatan Liver, 12. Mitigasi Risiko Penggunaan
Herbal, 13. Pandangan Masyarakat tentang Herbal, 14. Regulasi
dan Kebijakan Herbal, 15. Masa Depan Herbal untuk Liver, 16.
Penutup.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang
membangun sangat dibutuhkan guna penyempurnaan buku ini.
Akhir kata saya berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan
membalas segala kebaikan semua pihak yang telah membantu.
Semoga buku ini akan membawa manfaat bagi pengembangan
ilmu pengetahuan.
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BAD PENGERTIAN

LIVER

A. Anatomi dan Fisiologi Liver

Menurut Mahadevan (2014), Hati, atau liver, adalah
organ vital yang terletak di sebelah kanan atas rongga perut.
Liver merupakan organ terbesar di dalam tubuh manusia,
dengan berat sekitar 1,5 kg pada orang dewasa. Fungsinya
sangat penting dalam menjaga kesehatan dan kelangsungan
hidup, karena terlibat dalam berbagai proses metabolisme,
detoksifikasi, dan pembuangan zat-zat beracun dari tubuh.

Liver memiliki struktur yang kompleks, terdiri dari
lobus-lobus kecil yang terhubung oleh saluran-saluran
empedu dan pembuluh darah. Di dalam hati terdapat sel-sel
fungsional yang disebut hepatosit, yang bertanggung jawab
untuk menjalankan fungsi-fungsi vital hati seperti
metabolisme, sintesis protein, dan detoksifikasi.



BAB PENGENALAN
HERBAL UNTUK
LIVER

A. Definisi Herbal

Dalam konteks medis dan farmasi, istilah "herbal"
merujuk pada penggunaan tumbuhan, baik bagian atau
keseluruhan, baik dalam bentuk mentah maupun yang telah
diolah, untuk tujuan pengobatan atau perawatan kesehatan.
Herbal dapat berupa daun, batang, akar, buah, biji, atau
bagian tumbuhan lainnya yang memiliki nilai terapeutik.
Herbal biasanya digunakan dalam bentuk ekstrak, teh,
kapsul, tablet, atau bisa juga digunakan secara langsung
(Arviani et al., 2023).

Pada dasarnya, herbal adalah bagian dari sistem
pengobatan tradisional yang telah ada sejak ribuan tahun
lalu. Herbal telah menjadi bagian integral dari pengobatan
tradisional di berbagai belahan dunia, termasuk Indonesia.
Pengobatan tradisional menggunakan herbal berdasarkan
pengetahuan turun-temurun dan pengalaman empiris dalam
penggunaan tumbuhan sebagai sumber obat.

Menurut BPOM, herbal adalah produk yang
mengandung bahan aktif alami, bersumber dari tumbuhan,
yang digunakan untuk mencegah, mengurangi penyakit dan
memelihara Kesehatan (Dien et al., 2023).

Untuk dapat digunakan sebagai herbal, tumbuhan
harus memenuhi beberapa kriteria, antara lain: memiliki
kandungan aktif yang dapat memberikan efek terapeutik,



BAB | HERBAL UNTUK
DETOKSIFIKASI
LIVER

A. Proses Detoksifikasi

Menurut Oktariani et al., 2020, proses detoksifikasi
adalah serangkaian proses biokimia yang dilakukan oleh
tubuh manusia untuk menghilangkan atau mengubah zat-zat
beracun atau berbahaya yang masuk ke dalam tubuh. Proses
ini terjadi di berbagai organ tubuh, terutama di hati, ginjal,
kulit, paru-paru, dan sistem limfatik. Berikut adalah beberapa
langkah utama dalam proses detoksifikasi tubuh manusia:

1. Metabolisme di Hati: Hati merupakan organ utama yang
bertanggung jawab untuk mengubah zat-zat beracun
menjadi bentuk yang lebih mudah diekskresikan oleh
tubuh. Proses ini melibatkan enzim-enzim yang memecah
dan mengubah zat-zat beracun menjadi senyawa yang
lebih mudah dikeluarkan melalui urine atau empedu.

2. Eliminasi melalui Ginjal: Ginjal berperan dalam
menyaring limbah dan zat-zat beracun dari darah. Proses
filtrasi ini menghasilkan urine yang mengandung limbah-
limbah yang kemudian dikeluarkan dari tubuh melalui
saluran kemih.

3. Pernapasan di Paru-paru: Paru-paru membantu dalam
proses detoksifikasi dengan memungkinkan tubuh untuk
mengeluarkan karbon dioksida, gas beracun hasil dari
metabolisme sel, melalui pernapasan.
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BAB | HERBAL UNTUK
KESEHATAN
LIVER

A. Herbal untuk Pencegahan Penyakit dan Pemeliharaan

Kesehatan Liver

Identifikasi berbagai herbal yang memiliki potensi
sebagai obat untuk kesehatan hati, dengan fokus pada sifat
anti-inflamasi, antioksidan, dan hepatoprotektif. Berikut ini
adalah daftar herbal yang tepat dalam pencegahan dan
pemeliharaan kesehatan liver:

1. Kunyit: Kunyit mengandung kurkumin, senyawa aktif
yang memiliki sifat anti-inflamasi, antioksidan, dan
hepatoprotektif. Kurkumin telah diteliti untuk melindungi
sel hati dari kerusakan dan peradangan.

Gambar 4. 1. Kﬁnyi
Sumber: Yunarti et al., (2020)
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BAB | MASALAH FATTY

A.

26

LIVER DAN
SOLUSI HERBAL

Pengantar Fatty Liver

Fatty liver, atau hati berlemak, adalah kondisi di mana
terjadi penumpukan lemak yang tidak normal di dalam sel-
sel hati. Ini terjadi ketika lemak melebihi 5-10% dari berat hati
(Leonardo et al., 2020). Sementara itu, non-alcoholic fatty liver
disease (NAFLD) adalah suatu kondisi di mana terjadi
penumpukan lemak dalam sel-sel hati tanpa adanya
konsumsi alkohol yang berlebihan (Ayu, 2021). Sebaliknya,
non-alcoholic steatohepatitis (NASH) merupakan bentuk yang
lebih parah dari NAFLD, di mana terjadi peradangan dan
kerusakan pada hati akibat penumpukan lemak. NASH
memiliki risiko komplikasi yang lebih serius, termasuk
fibrosis, sirosis, dan bahkan kanker hati (Sun & Karin, 2012).

Memahami perbedaan antara NAFLD dan NASH
penting untuk mendukung penanganan yang tepat sesuai
dengan tingkat keparahan penyakit. Penderita NAFLD
mungkin hanya memerlukan perubahan gaya hidup dan
pemantauan rutin untuk mencegah perkembangan
penyakitnya. Namun, penderita NASH memerlukan
perhatian medis yang lebih intensif, termasuk pengelolaan
risiko komplikasi yang lebih serius dan pengobatan yang
sesuai untuk mengurangi peradangan dan kerusakan hati.
Dengan pemahaman yang lebih baik tentang kedua kondisi
ini, diharapkan individu dapat mendapatkan diagnosis yang



BAB PEMILIHAN

HERBAL YANG
TEPAT

A. Kriteria Herbal Berkualitas

Dalam merawat kesehatan, pemilihan herbal

berkualitas sangat penting. Dalam bagian ini, akan dibahas

kriteria-kriteria yang harus dipertimbangkan saat memilih

herbal. Memahami hal ini membantu memastikan efektivitas

pengobatan herbal dan mengurangi risiko dampak negatif.

Kriteria-kriteria tersebut diantaranya:

1.

Keaslian: Herbal harus berasal dari sumber yang
terpercaya dan asli.

. Kemurnian: Bebas dari kontaminasi dengan bahan

berbahaya.

. Konsistensi Kandungan Kimia: Mengandung senyawa

aktif dengan konsentrasi yang konsisten.

Proses Pengolahan yang Tepat: Diproses dengan standar
produksi yang baik.

Sertifikasi dan Standar Produksi: Memenuhi standar
produksi dan kontrol kualitas yang ditetapkan.

. Reputasi Produsen atau Merek: Diproduksi oleh merek

atau produsen yang memiliki reputasi baik.

Efektivitas dan Keamanan Terbukti: Telah terbukti efektif
dan aman berdasarkan bukti ilmiah dan pengalaman
pengguna sebelumnya.
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BAB | PENGGUNAAN
HERBAL YANG
AMAN

A. Anjuran dan Larangan Penggunaan Herbal

Dalam penggunaan herbal yang aman, perlu
memperhatikan beberapa "Anjuran" dan '"Larangan'.
Pertama, pastikan untuk memahami dosis yang tepat sesuai
dengan petunjuk penggunaan yang disarankan oleh ahli
herbal atau profesional kesehatan. Selalu patuhi aturan dosis
dan hindari mengonsumsi lebih dari yang dianjurkan untuk
menghindari efek samping yang mungkin timbul.
Selanjutnya, perhatikan interaksi herbal dengan obat lain
yang mungkin sedang dikonsumsi. Konsultasikan dengan
dokter atau apoteker untuk memastikan keamanan
penggunaan herbal bersama dengan obat resep atau
suplemen lain yang digunakan.

Selain itu, penting juga memperhatikan kualitas
produk herbal yang digunakan. Pastikan membeli herbal dari
sumber terpercaya dan pastikan produk tersebut telah
melewati proses produksi yang baik serta teruji untuk
keamanannya. Pertanyaan kepada penjual atau produsen
tentang asal-usul dan kualitas herbal yang dibeli juga
dianjurkan.

Di sisi lain, ada beberapa hal yang perlu dihindari
dalam penggunaan herbal. Pertama, hindari mengonsumsi
herbal yang memiliki efek samping berpotensi berbahaya
atau tidak diinginkan. Selalu perhatikan gejala yang muncul
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BAB LANDASAN

A.

52

ILMIAH HERBAL
UNTUK LIVER

Landasan Ilmiah Manfaat Herbal untuk Liver

Penelitian oleh Syafitri (2019) mengungkapkan bahwa
Curcuma xanthoriza Roxb, atau temulawak, dapat bertindak
sebagai hepatoprotektor dengan mengurangi kerusakan sel
hati akibat hepatitis kronis. Temulawak mengandung
berbagai zat aktif seperti kurkumin yang memiliki sifat
antioksidan, yang dapat melindungi sel-sel hati dari
kerusakan yang disebabkan oleh radikal bebas. Mekanisme
kerja kurkumin dalam temulawak, termasuk kemampuannya
sebagai antioksidan dan penghambat peroksidasi lipid, serta
peningkatan aktivitas enzim glutathione S-transferase (GST)
dan penghambatan faktor proinflamasi seperti NF-kB dan
sitokin profibrotik, dapat membantu dalam perlindungan
dan perbaikan kerusakan sel hati.

Selanjutnya, studi oleh Rajaratnam et al. (2014) juga
mendukung penggunaan obat-obatan herbal, seperti
Silymarin, Liv-52, teh hijau, licorice, dan FuzhengHuayu,
dalam melindungi hati dan mengobati berbagai penyakit
hati, termasuk sirosis, hati berlemak, dan hepatitis kronis.
Namun, penelitian ini juga menyoroti tantangan dalam
penggunaan obat-obatan herbal, seperti kurangnya
pemahaman yang mendalam tentang mekanisme kerja dan
perlunya penelitian menyeluruh dari setiap senyawa



BAB OBAT BAHAN
ALAM UNTUK
LIVER

A. Jenis Obat Bahan Alam untuk Liver

Obat bahan alam untuk liver dapat diperinci menjadi
beberapa jenis yang memiliki peran khusus dalam
meningkatkan kesehatan hati. Pertama, herbal seperti milk
thistle, temulawak, jahe, dan mengkudu memiliki senyawa
aktif seperti silymarin, kurkuminoid, gingerol, dan iridoid
yang telah terbukti memiliki efek hepatoprotektif dan
antioksidan yang kuat. Senyawa-senyawa ini membantu
melindungi sel-sel hati dari kerusakan akibat radikal bebas
dan faktor lainnya yang dapat merusak hati.

Kedua, suplemen nutrisi seperti vitamin E, vitamin C,
dan asam lemak omega-3 juga memiliki peran penting dalam
menjaga kesehatan hati. Vitamin E dan C memiliki sifat
antioksidan yang membantu melindungi sel-sel hati dari
kerusakan oksidatif, sementara asam lemak omega-3
memiliki efek antiinflamasi dan dapat membantu
mengurangi peradangan dalam hati.

Terakhir, minyak nabati seperti minyak zaitun dan
minyak borage mengandung lemak sehat yang bermanfaat
bagi kesehatan hati. Lemak sehat ini dapat membantu
mengurangi peradangan dan meningkatkan fungsi hati
secara keseluruhan.
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BAB | ANALISIS OBAT
BAHAN ALAM
1 O UNTUK LIVER

A. Metode Analisis

Menurut studi yang ditulis oleh Nugroho & Hartini
(2020), mencakup penjelasan tentang teknik ekstraksi,
pemisahan, dan identifikasi senyawa aktif dalam obat-obatan
berbahan alam yang digunakan dalam pengobatan penyakit
hati. Penjelasan tersebut mungkin mencakup teknik ekstraksi
menggunakan pelarut tertentu untuk mengekstraksi
senyawa-senyawa aktif dari bahan tanaman, teknik
pemisahan menggunakan kromatografi kolom atau
kromatografi lapis tipis untuk memisahkan senyawa-
senyawa tersebut, dan teknik identifikasi seperti
spektroskopi massa atau spektroskopi nuklir magnetik
resonansi (NMR) untuk mengidentifikasi senyawa-senyawa
tersebut. Metode analisis ini mungkin didasarkan pada
protokol standar yang digunakan dalam penelitian kimia
analitik, dengan penyesuaian khusus untuk senyawa-
senyawa aktif yang ditemukan dalam bahan alam yang
digunakan dalam pengobatan penyakit hati.

Meskipun demikian, untuk meningkatkan kedalaman
penelitian, penambahan terkait pengujian lebih lanjut
sangatlah penting. Ini meliputi pengujian in vivo dan in vitro
untuk mengevaluasi efek hepatoprotektif dari ekstrak herbal
atau senyawa aktifnya. Menurut Fatirah et al., (2019),
Pengujian in vivo dapat memberikan pemahaman yang lebih
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PENDEKATAN

HOLISTIK TERHADAP
I I KESEHATAN LIVER

A.

64

Pengertian Pendekatan Holistik

Pendekatan holistik dalam pengobatan liver memiliki
beberapa kriteria dan prinsip yang menjadi dasar dalam
memilih pengobatan yang tepat. Pertama, pengobatan
haruslah alami dan mengedepankan penggunaan herbal atau
bahan-bahan alami lainnya yang telah terbukti aman dan
efektif untuk kesehatan liver. Kedua, pengobatan haruslah
menyelaraskan tubuh, pikiran, dan jiwa, sehingga
mempertimbangkan aspek fisik, mental, dan emosional
dalam proses penyembuhan. Ketiga, pengobatan holistik juga
menekankan pentingnya mencegah masalah kesehatan liver
dengan menjaga pola makan sehat, gaya hidup aktif, dan
mengelola stres secara efektif.

. Pendekatan Holistik dalam Pengobatan Tradisional

Dalam pendekatan holistik, penggunaan herbal seperti
milk thistle, temulawak, jahe, dan mengkudu menjadi fokus
utama. Herbal ini memiliki kandungan alami yang
bermanfaat untuk memperbaiki fungsi detoksifikasi hati,
meredakan peradangan, dan memperbaiki kerusakan sel
hati. Selain itu, pendekatan holistik juga mendorong adopsi
pola makan sehat, seperti diet rendah lemak jenuh dan tinggi
serat, serta menghindari konsumsi alkohol dan obat-obatan
tertentu yang dapat merusak hati. Dengan kombinasi



BAB

MITIGASI RISIKO
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Potensi Risiko Penggunaan Herbal

Potensi risiko penggunaan herbal dapat timbul dari
berbagai faktor, termasuk interaksi dengan obat-obatan
tertentu, reaksi alergi, kontaminasi bahan, atau dosis yang
tidak tepat. Interaksi herbal dengan obat-obatan dapat
mengganggu  efektivitas  pengobatan atau  bahkan
menyebabkan efek samping yang serius. Reaksi alergi
terhadap herbal juga mungkin terjadi pada individu yang
peka terhadap beberapa senyawa alami dalam herbal
tersebut. Kontaminasi bahan dapat terjadi saat herbal
mengandung zat-zat tambahan yang tidak disebutkan dalam
label produk, seperti logam berat atau pestisida. Selain itu,
penggunaan dosis yang tidak tepat juga dapat menyebabkan
efek samping yang merugikan bagi kesehatan.

. Tindakan Pencegahan Risiko

Tindakan pencegahan yang bijaksana sangat penting
dalam mengurangi risiko penggunaan herbal. Pertama-tama,
langkah yang paling penting adalah berkonsultasi dengan
seorang profesional medis sebelum memulai penggunaan
herbal, terutama jika Anda sedang mengonsumsi obat-obatan
resep atau memiliki kondisi kesehatan tertentu. Seorang
profesional medis dapat memberikan saran yang sesuai
dengan kondisi kesehatan dan pengobatan yang sedang
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Persepsi Masyarakat tentang Herbal

Persepsi masyarakat tentang herbal sangat bervariasi
tergantung pada budaya, latar belakang sosial, dan
pengalaman  pribadi. Beberapa individu = mungkin
memandang herbal sebagai alternatif yang menarik atau
suplemen bagi pengobatan konvensional, terutama karena
persepsi bahwa herbal cenderung alami dan lebih aman.
Mereka mungkin percaya bahwa menggunakan herbal dapat
menghindari efek samping yang sering dikaitkan dengan
obat-obatan sintetis. Selain itu, penggunaan herbal dalam
pengobatan  tradisional di berbagai budaya telah
memperkuat persepsi bahwa mereka dapat memberikan
manfaat kesehatan yang signifikan.

Di sisi lain, ada juga individu yang skeptis terhadap
efektivitas herbal dan melihatnya sebagai bentuk pengobatan
alternatif yang tidak terbukti secara ilmiah. Mereka mungkin
meragukan bukti ilmiah yang mendukung klaim tentang
manfaat kesehatan herbal atau menganggap herbal sebagai
pengobatan "alternatif' yang kurang diatur dan kurang
terstandarisasi daripada pengobatan konvensional.
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A. Standar Kualitas Herbal

Standar kualitas herbal merujuk pada parameter yang
ditetapkan untuk menilai kemurnian, kekuatan, dan
keamanan herbal. Ini mencakup standar untuk identifikasi
tanaman, pengujian kandungan aktif, uji keamanan mikroba,
dan deteksi kontaminan yang mungkin ada dalam herbal.
Standar kualitas ini membantu memastikan bahwa produk
herbal yang beredar memenuhi persyaratan yang ditetapkan
untuk keamanan dan efektivitasnya.

B. Sertifikasi dan Lisensi Herbal

Di Indonesia, proses sertifikasi dan lisensi herbal diatur
oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM), yang
bertanggung jawab atas pengawasan dan regulasi produk
obat, makanan, dan herbal di negara ini. BPOM memiliki
wewenang untuk mengeluarkan sertifikasi produk herbal
dan mengatur lisensi bagi praktisi kesehatan yang
menggunakan atau meresepkan produk herbal dalam praktik
klinis mereka.

Proses sertifikasi produk herbal di Indonesia
melibatkan serangkaian tes dan penilaian yang dilakukan
oleh BPOM untuk memastikan bahwa produk tersebut
memenuhi standar keamanan, kualitas, dan efektivitas yang
ditetapkan. Ini termasuk pengujian terhadap bahan baku,
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A. Trend Penggunaan Herbal

Trend penggunaan herbal dalam pengobatan penyakit
hati, seperti sirosis, hepatitis, dan gangguan hati lainnya,
telah menjadi perhatian yang signifikan dalam beberapa
tahun terakhir. Banyak pasien kini cenderung mencari
alternatif pengobatan yang lebih alami, terutama karena
mereka mengharapkan potensi efek samping yang lebih
rendah daripada yang ditawarkan oleh obat-obatan
konvensional.

Faktor utama di balik tren ini adalah peningkatan
kesadaran akan kesehatan alami dan minat yang tumbuh
terhadap perawatan holistik. Masyarakat semakin menyadari
bahwa tanaman herbal dapat menjadi pilihan yang menarik
karena sifat alaminya yang dianggap lebih aman dan lebih
terintegrasi dengan tubuh manusia. Selain itu, kekhawatiran
tentang efek samping yang sering terjadi dari obat-obatan
konvensional juga mendorong orang untuk mencari alternatif
yang lebih alami.

Tidak hanya dari perspektif pasien, tetapi juga dari
sudut pandang profesional kesehatan, penggunaan herbal
semakin diakui. Banyak penelitian ilmiah telah dilakukan
yang mendukung efektivitas beberapa tanaman herbal dalam
melindungi dan memperbaiki kerusakan hati. Contohnya,
kunyit telah menarik perhatian karena sifat antiinflamasi dan
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1 6 PENUTUP

A. Pesan Penulis

Penulis ingin menyampaikan kepada pembaca
pentingnya mengintegrasikan pendekatan holistik dalam
perawatan kesehatan hati. Penulis menekankan perlunya
melibatkan penggunaan herbal sebagai bagian dari strategi
pengobatan yang komprehensif, yang juga mencakup
perubahan gaya hidup sehat dan penanganan medis yang
tepat.

. Ajakan untuk Cerdas Memilih Herbal

Penulis mengajak pembaca untuk menjadi cerdas
dalam memilih herbal sebagai bagian dari perawatan
kesehatan mereka. Penulis menekankan pentingnya
berkonsultasi dengan profesional kesehatan terkait,
melakukan riset mandiri yang teliti tentang efek samping dan
interaksi obat dari herbal yang dipertimbangkan, serta
menggunakan herbal dengan bijak dan sesuai dengan
petunjuk penggunaan yang tepat.

. Harapan untuk Masa Depan Herbal
Penulis berharap bahwa penggunaan herbal dalam
pengobatan penyakit hati akan terus berkembang di masa
depan. Penulis berharap akan adanya lebih banyak penelitian
ilmiah yang mendukung efektivitas herbal, peningkatan
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